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Abstract

 

____________________________________________________________ 

In the business world, along with technological developments that will have a big influence on the 

economy, if a company is unable to keep up with the competition of other companies, the company will 

suffer undesirable things. The CV Narodoji Bhranta Adyapi company is a company that operates in the 

distributor sector, the company carries out performance activities in sending merchandise. Internal 

Control System according to the committee of sponsoring organizations, the definition of internal control 

is a process carried out by company directors, management and other rational employees to achieve goals. 

The formulation of the problem in this research is how the process of applying accounting to the internal 

control system for merchandise inventory is. The aim of this research is to analyze the company's internal 

control system for merchandise inventory. 

 

Analisis Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang dengan Penerapan 

Akuntansi (Studi Kasus CV Narodoji Bhranta Adyapi)
 

 Abstrak 

____________________________________________________________ 

Dalam dunia usaha seiring dengan perkembangan teknologi yang akan membawa 

pengaruh begitu besar terhadap perekonomian, maka jika perusahaan tidak mampu 

mengimbangi persaingan perusahaan lain maka perusahaan akan menanggung hal 

yang tidak diinginkan. Perusahaan CV Narodoji Bhranta Adyapi merupakan 

perusahaan yang bergerak pada bidang distributor, perusahaan tersebut melakukan 

aktivitas kinerja melakukan pengiriman barang dagang. Sistem Pengendalian Internal 

menurut committee of sponsoring organizations , definisi pengendalian intrtnal 

merupakan sebuah proses, yang dilakukan oleh direksi perusahaan, manajemen, dan 

pegawai lainnya yang rasional atas tercapainya tujuan. Rumusan masalah pada 

penelitian ini bagaimana proses penerapan akuntansi pada sistem pengendalian 

internal persediaan barang dagang. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisis sistem pengendalian internal persediaan barang dagang pada 

perusahaan. 
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Pendahuluan  

 Dalam dunia usaha perkembangan 

akan bertambah pesat seiring dengan 

perkembangan teknologi yang akan 

membawa pengaruh begitu besar terhadap 

perkembangan ekonomi di Indonesia. 

Bahkan perubahan saat ini terjadi secara 

cepat dan sulit untuk diperkirakan, oleh 

karena itu perusahaan harus mampu 

melakukan dan mengikuti segala 

perubahan yang terjadi, agar dapat 

mempertahankan kelangsungan pada 

jalannya sebuah usaha. Jika perusahaan 

belum mampu untuk mengikuti perubahan 

yang terjadi, maka akan dipastikan 

perusahaan akan menanggung hal yang 

tidak diinginkan, seperti hal berupa 

perusahaan harus gulung tikar karena 

ketidak mampuan dalam mengimbangi 

persaingan perusahaan lain yang bergerak 

pada bidang yang sama.  

  Tujuan perencanaan juga dapat 

membantu mengidentifikasi masalah yang 

mungkin saja terjadi sehingga strategi 

sangat penting dalam mencapai tujuan 

dalam sebuah usaha tersebut. 

  Berdasarkan perkembangan saat ini 

bisnis retail ataupun grosiran, yang mana 

dapat dilihat dari kebutuhan masyrakat saat 

ini dan juga semakin meningkat pada setiap 

tahunnya. Banyak pengusaha yang 

berlomba – lomba dalam bisnis tersebut. 

Fenomena ini ditandai dengan adanya 

peningkatan bisnis sembako yang ada di 

kota - kota besar maupun kota – kota kecil 

di Indonesia salah satu contohnya ada di 

Kota Semarang. Berdasarkan uraian 

definisi tersebut maka tujuan dan mandaat 

dari sistem informasi akuntansi yaitu 

sebagai pengolah transaksi dan pengolah 

informasi. 

Sistem Pengendalian Internal menurut 

committee of sponsoring organizations , 

deifinisi pengendalian intrtnal merupakan 

sebuah proses, yang dilakukan oleh direksi 

perusahaan, manajemen, dan pegawai 

lainnya. Pengendalian internal adalah suatu 

proses yang idrancang untuk menyediakan 

bentuk keyakinan yang rasional atas 

tercapainya tujuan . Sistem pengendalian 

internal juga dapat mewujudakan visi dan 

misi perusahaan dengan tujuan tersebut 

maka dapat dilakukan dengan strategi 

kinerja karyawan disetiap perusahaan itu 

sendiri. 

Kajian Pustaka 

Pengendalian intern adalah semua 

rencana organisasional , metode, dan 

pengukuran yang dipilih oleh suatu 

kegiatan usaha untuk mengamankan harta 

kekayaannya, mengecek keakuratan dan 

keandalan data akuntansi usaha tersebut, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan 

mendukung dipatuhinya kebijakan 
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manajerial yang telah ditetapkan 

(Manengkey, 2014). 

  Tujuan pengendalian internal 

menurut (Hendry, 2018) adalah Melakukan 

penjagaan dan pencatatan pada organisasi, 

melakukan penegcekan ketelitian dan 

kendala pada aktivitas akuntansi. 

Komponen pengendalian internal menurut 

(Otinur et al., 2017), Lingkungan 

pengendalian internal, penilaian resiko, 

Aktivitas Pengendalian, Informasi dan 

Komunikasi, Pengawasan. Unsur 

pengendalian internal yaitu struktur 

oragnisasi, wewenang dan prosedur, 

Praktik yang sehat dan tugas organisasi. 

 Sistem Informasi Akuntansi 

Berdasarkan penelitian (Romney dan 

Stainbart, 2006) pengertian dari sistem 

informasi akuntansi adalah bentuk suatu 

sistem dalam organisasi yang berperan 

untuk menyiapkan informasi yang 

diperoleh dari pengumpulan dan 

pengolahan data transaksi yang berguna 

bagi semua pengguna baik di dalam 

ataupun di luar perusahaan. 

Tujuan menurut Penelitian terkini 

dari (Tasya Nurhalyza & Hwihanus 

Hwihanus, 2022, p. 231) menjelaskan 

bahwa tujuan dari sistem akuntansi yaitu, 

mengumpulkan dan mengarsipkan segala 

macam data aktivitas dan transaksi yang 

sudah terjadi, memproses semua data yang 

telah terkumpul menjadi sebuah informasi 

yang dapat mendukung saat melakukan 

pengambilan keputusan dalam perusahaan, 

serta mengontrol terhadap semua asset 

perusahaan. 

Unsur – unsur Berdasarkan 

penelitian (Rohmana, 2023) yaitu formulir, 

jurnal, buku besar, buku pembantu, dan 

laporan. Komponen Menurut penelitian 

(Bloom & Reenen, 2013, p. 56) Brainware 

atau sumber daya manusia adalah bagian 

terpenting dari sebuah komponen sistem 

informasi dalam dunia bisnis yang biasa 

dikenal dengan sistem informasi akuntansi. 

Persediaan Menurut penelitian 

(Amelia et al., 2022) pengertian dari 

persediaan adalah jangka waktu tertentu 

pada barang – barang sehingga dapat dibeli 

dalam aktivitas sehari – hari perusahaan 

sekaligus secara tidak langsung pada faktor 

–faktor yang akan diperjual belikan atau 

diproduksi.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dalam penelitian kualitatif 

deskritif diartikan sebagai penggambaran 

dan penjabaran suatu peristiwa, fenomena 

serta situasi sosial yang akan diamati atau 

diteliti. Sedangkan analisis meliki arti 

memaknai dan menginterpretasikan serta 

membandingkan data hasil penelitian.  
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  Teknik pengumpulan data sebagai 

berikut : 

1. Observasi, teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan mengamati dan 

menganalisis objek penelitian secara 

langsung. 

2. Dokumentasi, teknik pengumpulan 

data dengan cara pengambilan gambar 

yang berkaitan dengan sistem 

pengendalian internal persediaan 

barang dengan sistem akuntansi. 

3. Wawancara, teknik pengumpulan 

data dengan melakukan wawancara 

pimpinan serta karyawan yang terkait 

dengan penelitian ini. 

Hasil Pembahasan 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat  

CV. Narodoji Bhranta Adyapi adalah 

sebuah CV yang bergerak pada bidang 

distribusi barang kebutuhan sehari – 

hari, mulai dari sembako, rokok, Gas 

LPG, dan berbagai kebutuhan lainnya 

2. Visi  

Menjadi perusahaan yang unggul 

dan tangguh dalam bidang 

distributor di Indonesia. 

 

 Misi 

1) Menciptakan peluang tenaga 

kerja dan pertumbuhan SDM 

2) Menjalin hubungan yang erat 

dan saling menguntungkan 

dengan seluruh mitra bisnis 

3) Mengutamakan mutu dan 

pelayanan demi kepuasan 

pelanggan. 

4) Menjaga, mengawasi, 

memastikan produk sampai 

dalam kondisi baik saat 

distribusi. 

3. Stuktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Office 

CV Narodoji Bhranta Adyapi 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi 

Warehouse CV Narodoji Bhranta 

Adyapi 
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1. Proses pengadaan persediaan 

barang  

Pelaksanaan proses pengadadaan 

persediaan barang meliputi  

Dokumen sebagai berikut : 

Purchase order, surat jalan, bukti retur, 

dan faktur penjualan. 

a. Prosedur Pengeluaran Persediaan 

Dokumen yang mendukung : yaitu 

Buku stok, Bin card, NPB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Flowchart Proses Pengeluaran 

Barang Berdasarkan hasil wawancara 

melalui informan kepada bagian gudang 

yaitu kepala gudang dan bagian office 

yaitu admin program. Proses pengeluaran 

persediaan barang dilakukan secara manual 

terlebih dahulu kemudian dilakukan stock 

secara periodic yang nantinya stock 

tersebut untuk analisis dalam pembelian 

barang dan acuan penginputan pada sistem. 

Proses pengeluaran barang harus 

didampingi dengan dokumen tanpa adanya 

dokumen barang tidak akan bisa 

dikeluarkan secara sembarangan.Prosedur 

Proses Distrbusi  

b. Prosedur Distributor 

Flowchart Proses Distributor Barang 

Berdasarkan hasil wawancara melalui 

informan kepada bagian gudang yaitu 

kepala gudang dan checker gudang. 

Pada proses distributor barang surat jalan 

menjadi penentuan apakah barang tersebut 

dapat dilanjutkan ketahap berikutnya atau 

tidak selain itu, checker juga berperan 

utama karena ketidak sesuaian permintaan 

atau kesalahan barang saat barang akan di 

lakukan pengiriman dapat disebabkan 

karena ketidak telitian pada checker 

tersebut. Selain hal itu dapat disebabkan 

karena ketidak maksimalan kinerja driver 

dan KB KB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Alur Pendapatan  
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          Flowchart Proses Pendapatan 

Berdasarkan hasil wawancara melalui 

informan kepada bagian office yaitu 

pada bagian accounting. Walaupun 

peneliti terbatas saat melakuakan 

wawancara dan terbatas juga saat 

mendapatkan butki namun masih diberikan 

alur informasi yang cukup jelas. 

2. Penerapan Sistem Pengendalian 

Internal Persediaan Barang 

Dagang 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi didapat kesimpulan 

sebagai berikut :  

a. Lingkungan pengendalian 

internal  

1) Nilai etika : untuk etika 

sesama karyawan masih 

dibilang kurang baik karena 

tekanan pada perusahaan. 

2) Struktur organisasi : tugas 

masing-masing, terlihat 

adanya pemisahan fungsi 

yang tugas  

3) Komite Audit : tidak 

mempunyai dewan 

komisaris dan komite audit 

4) Komitmen Terhadap 

kompetensi : dilakukan 

sesuai dengan jobdeksk 

walaupun kurang maksimal 

5) Kebijakan dan praktik SDM 

: sudah baik untuk membina 

kualitas karyawan yang 

jujur, terampil, dan 

memiliki loyalitas terhadap 

perusahaan.  

b. Penilaian Resiko 

c. Aktivitas Pengendalian 

d. Informasi dan Komunikasi 

e. Pengawasan 

3. Penerapan Sisten Informasi 

Akuntansi  

Berdasarkan hasil 

wawancara kepada informan 

bagian admin program bahwa 

terkait sistem pada perusahan, 

sistem ini dirancang oleh seorang 

ahli program yang dipercaya untuk 

memegang kendali untuk 

operasional sistem informasi 

akuntansi pada perusahaan, Semua 

aktivitas akuntansi perusahaan 

dapat dianalisis melalui sistem 

tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada bagian accounting peneliti 

mendapatkan informasi mengenai 

sistem akuntansi perusahaan bahwa 

sistem informasi akuntansi pada 

bagian keuangan dikatakan tidak 
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ada, karena bagian tersebut masih 

menggunakan sistem manual 

berupa pembukuan secara manual 

dan menggunakan excel. Yang 

terdiri dari beberapa unsur seperti 

formulir, jurnal, buku besar dan 

laporan keuangan.  

4. Kelemahan  

Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi bahwa ditemukan 

kelemahan sebagai berikut, 

Pengadaan barang merupakan 

prosedur awal pada sebuah 

perusahaan. Titik kelemahan pada 

prosedur ini yaitu pada saat 

dilakukan order barang fast moving 

tidak tersedia atau habis sehingga 

berpengaruh pada aktivitas 

permintaan perusahaan. Ketidak 

sesuai pengiriman barang akibat 

lalai yang disebabkan oleh sales dan 

checker bagian penerimaan barang 

gudang, Ketidak sesuai PLU pada 

nota faktur penjulan dari sales 

dengan sistem. Kesalahan 

penginputan saat penerimaan 

barang juga berpengarus pada stock 

persediaan barang. PO secara 

manual juga berdampak pada 

karyawan bagian pengambilan 

barang, dapat timbul kesalahan 

pengambilan barang akibat ketidak 

jelasan tulisan tangan pada PO 

secara manual tersebut. Karena jika 

diadakan PO secara sistem masih 

banyak dari costumer yang kurang 

paham mengenai hal tersebut. 

Pengaruh kinerja karyawan yang 

tidak memperlakukan barang 

secara baik juga berakibat barang 

menjadi rusak dan semakin tinggi 

angka retur barang. Sistem order 

barang masih secara manual. 

Ketidak telitian kasir dan karyawan 

juga berpengaruh pada perhitungan 

keuangan perusahaan. 

Tahap berikutnya setelah 

pengadaan barang yaitu aktivitas 

pengendalian internal. Hal ini dapat 

dilihat dari akses gudang yang tidak 

terbatas sehingga orang-orang yang 

tidak berkepentingan terhadap 

persediaan dapat masuk. Selain itu, 

kapasitas gudang yang kurang 

memadai sepertia area loading 

barang yang satu jalur pada area 

penerimaan barang dan jalur keluar 

masuk karyawan. menyebabkan 

barang persediaan tercecer diluar 

gudang sehingga petugas gudang 

tidak bisa mengawasi dengan baik. 

Ketidak sesuain penataan pada 

penyimpanann barang. 
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Aktivitas sistem informasi 

akuntansi perusahaan CV Narodoji 

Bhranta Adyapi terdapat 

kelemahan yang dapat menghambat 

aktivitas perusahaan seperti acuan 

stock masih berpatokan pada stock 

secara manual daripada sistem. 

Kesimpulan  

Pengadaan persediaan barang 

melibatkan beberapa langkah, antara lain 

pembelian pesanan, penerimaa barang, dan 

pengembalian barang. Langkah pertama 

adalah menghubungi pemasok yang telah 

ditugaskan untuk melakukan inventarisasi 

dan memastikan kondisinya baik. Pemasok 

kemudian mendistribusikan inventaris ke 

area yang sesuai. Persediaan kemudian 

dibagi ke dalam beberapa kategori, seperti 

pesanan pembelian, persediaan barang 

penerimaan, dan persediaan barang 

pengembalian. Pesanan Pembelian adalah 

dokumen yang menguraikan lokasi dan 

jumlah barang yang dibeli. Sistem tersebut 

mencakup beberapa kegiatan seperti 

menjaga integritas dan profesionalisme, 

membina struktur organisasi, melakukan 

audit, memastikan transparansi dan 

akuntabilitas, menerapkan praktik tata 

kelola dan kepemimpinan yang baik, 

memastikan komunikasi dan pelatihan 

yang baik, serta menerapkan praktik tata 

kelola dan kepemimpinan yang baik. 

Sistem ini juga mencakup manajemen 

risiko, yang mencakup minimalisasi risiko 

dan penerapan aktivitas yang tepat untuk 

memitigasinya. Sistem ini juga mencakup 

langkah-langkah mitigasi risiko, seperti 

metode pembayaran tepat waktu, 

menghindari transaksi berisiko tinggi, dan 

menerapkan praktik akuntansi yang tepat. 

Sistem tersebut juga mencakup aktivitas 

risiko, seperti penerapan strategi risiko dan 

penerapan praktik akuntansi yang baik. 

Sistem akuntansi juga digunakan bersama 

dengan sistem point of sale , yaitu aktivitas 

yang memandu proses penjualan dan 

membantu menjaga tingkat stok. Sistem ini 

dapat dikelola dengan mudah tanpa 

bergantung pada apa pun sistem. ini 

mengidentifikasi beberapa permasalahan 

dalam aspek operasional dan manajerial 

suatu perusahaan. Ini termasuk stok yang 

bergerak cepat namun pembelian sulit atau 

barang sulit dicari, kesalahan sistem, 

kesalahan manusia, dan manajemen 

inventaris manual. Masalah ini dapat 

menyebabkan kesalahan sistem, kesalahan 

manusia, dan manajemen inventaris yang 

buruk. 

 

Saran 

1. Barang fast moving yang sulit dicari 

stock pembelian ditambah pada jauh – 

jauh hari 
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2. Fungsi pengecekan dalam perhitungan 

dapat dilakukan oleh leader dan 

disetujui oleh supervisor. Fungsi 

pembelian, dan fungsi penerimaan 

barang dapat dilakukan oleh 

administration leader. Jodesk 

wewenang dan tanggung jawab 

dilakukan sesuai porsi masing – masing 

3. Agar kedepannya dapat menjalankan 

sistem yang terkomputerisasi jauh lebih 

baik, yang dapat diambil tentang 

perancangan sistem informasi 

akuntansi. Dapat juga dilakukan 

perancangan sistem akuntansi untuk 

bagian finance 

4. Manajemen perusahaan membentuk 

bagian auditor internal agar dapat 

menyelidiki dan menilai efektivitas 

pelaksanaan unsur-unsur pengendalian 

intern persediaan barang yang telah 

ditetapkan manajemen. 

5. Area loading pengiriman barang, 

penerimaan barang, dan jalur karyawan 

terpisah agar operasional tertata dengan 

baik 

6. Penerima pesenan dilakukan secara 

tersistem agar dapat dibaca dengan 

baik. 

7. Menyediakan Telephone kabel untuk 

mempermudah komunikasi antar 

karyawan sehingga menghemat tenaga 

dan waktu. 
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